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Abstrak 
Pariwisata adalah sektor yang memberikan daya tarik besar bagi Indonesia, menarik banyak 

wisatawan untuk berkunjung. Wisata Jolotundo Nganjuk atau Jolotundo Edupark adalah salah 

satu destinasi populer di Nganjuk saat ini. iTujuan idari ipenelitian iini iadalah iuntuk 

imemberikan imasukan ikepada iPemerintah iDaerah iNganjuk idalam imerumuskan ikebijakan 

iyang ilebih ibaik iserta imembantu ipengelola iobjek iwisata iuntuk imeningkatkan imanajemen 

imereka. Kuisioner disebarkan langsung di lokasi kepada 100 responden dan dianalisis 

menggunakan metode kuantitatif. Dari hasil penelitian, idapat idisimpulkan ibahwa idaya itarik 

iwisata imemiliki ipengaruh isignifikan iterhadap ikepuasan iwisatawan, begitu pula dengan 

citra destinasi dan sarana yang tersedia. Ketika ketiga faktor tersebut digabungkan, iyaitu idaya 

itarik iwisata, icitra idestinasi, idan isarana, imereka isecara ibersama-sama iberpengaruh 

isignifikan iterhadap ikepuasan iwisatawan. 

Kata Kunci: Daya Tarik Wisatawan; Citra Destinasi; Sarana; Kepuasan Wisatawan 
 

Abstract 

Tourism is a sector that provides great attraction for Indonesia, attracting many tourists to visit. 

Jolotundo Nganjuk Tourism or Jolotundo Edupark is one of the popular destinations in Nganjuk 

currently. The aim of this research is to provide input to the Nganjuk Regional Government in 

formulating better policies and to help tourism attraction managers to improve their management. 

Questionnaires were distributed directly on site to 100 respondents and analyzed using 

quantitative methods. From the research results, it can be concluded that the attractiveness of 

tourism has a significant influence on tourist satisfaction, as well as the image of the destination 

and the facilities available. When these three factors are combined, namely tourism attraction, 

destination image, attraction and facilities, they together have a significant influence on tourist 

satisfaction. 

Key words: Tourist Attractio; Destination Image; Facilitie; Tourist Satisfaction 

 
PENDAHULUAN 

Indonesia memiliki potensi yang besar dalam industri pariwisata dunia. Sektor pariwisata 

menjadi salah satu daya tarik utama Indonesia, menarik banyak wisatawan untuk mengunjungi 

berbagai tempat wisata yang beragam. Tidak hanya wisatawan lokal, tetapi Indonesia juga 

mampu menarik minat wisatawan asing untuk berkunjung (Marianti, 2019). Pariwisata telah 

menjadi sektor yang telah dikembangkan oleh pemerintah sebagai penopan pembangunan. 

Rekreasi dan berwisata sangat disarankan untuk mengisi waktu luang dan menjaga 

keseimbangan hidup yang sehat (Moh Anwari, 2023).  

Kekayaan ialam idan iadat ibudayanya imerupakan iaset iyang idapat imenguntungkan 

iNegara iapabila idimanfaatkan iseoptimal imungkin. iSalah isatu icara ipemanfaatan ikekayaan 

ialam iadalah idengan idijadikan isebagai iobjek iwisata. iObjek iwisata imerupakan isegala ihal 

iyang imeliputi ikondisi ifisik, ihasil ikarya imanusia, idan ibudaya imasyarakat iyang imenarik 
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ibagi ipengunjung. iSalah isatu iaspek iyang imembuat iJawa iTimur i ibanyak idikunjungi 

iadalah iadanya ikepuasan iwisatawan iterhadap ipengalaman iyang imereka imiliki. iKepuasan 

iwisatawan iterjadi iapabila iharapan imereka iterhadap isebuah iobjek iwisata itelah imenemui 

ikenyataan iyang imereka idapatkan iketika iberwisata (Sarmila, 2022).  

Daya tarik wisata adalah faktor utama yang mendorong pengunjung untuk berkunjung. 

Ini mencakup semua hal yang menarik perhatian dan memberikan kepuasan kepada pengunjung 

untuk mengunjungi suatu daerah. Citra destinasi, di sisi lain, adalah gambaran yang dimiliki 

pengunjung tentang suatu destinasi wisata, itermasuk iinformasi igeografi, ipopulasi, 

iinfrastruktur, iiklim, isejarah, ibudaya, iserta ipenilaian itentang idaya itarik idan ikeamanan. 

iCitra idestinasi imencerminkan ipikiran, ikepercayaan, iperasaan, idan ipersepsi itentang 

idestinasi itersebut. iDaya itarik iwisata imenekankan ikarakteristik iyang imenarik ibagi isemua 

ipengunjung idan imeningkatkan ikemungkinan ipengunjung iuntuk ikembali iberkunjung. 

Selain itu sarana, tersedianya sarana yang disediakan oleh pengelola wisata, seperti mushola dan 

toilet, bertujuan untuk memfasilitasi kebutuhan wisatawan. Namun, jika fasilitas tersebut tidak 

dirawat dengan baik, wisatawan bisa mengalami ketidaknyamanan. 

Jawa iTimur iadalah isalah isatu iprovinsi idi iIndonesia iyang imenawarkan iberbagai 

ijenis idestinasi iwisata iseperti iwisata  igunung, pantai, wisata buatan, dan wisata kuliner. 

iLuas iJatim isekitar i47.803 ikm2. iSementara ijumlah ipenduduknya isekitar i41.416,407 ijiwa 

iberdasarkan idata iBPS iStatistik iJatim iper i2023 (Detik, 2023). Nganjuk imerupakan isalah 

isatu ikabupaten iberada idi iJawa iTimur iyang imemiliki ipotensi iwisata ialam imenarik. 

iKabupaten iNganjuk imemiliki idestinasi iwisata iyang iberagam imulai idari ikeindahan 

ialamnya iseperti iair iterjun, ibukit, igoa, idan ilainnya. iObjek iwisata iberagam iyang idimiliki 

iKabupaten iNganjuk itentunya imenjadi idaya itarik iwisata iuntuk imenambah ipendapatan 

idaerah. iPemerintah iKabupaten iNganjuk imasih imengusahakan iuntuk iterus imeningkatkan 

isektor ipariwisata. iDaya itarik iwisata imerupakan isuatu itempat iatau idaerah iyang imemiliki 

idaya itarik ibagi ikunjungan iwisatawan iyang imencakup ikeadaan ialam, iflora, ifauna, iseni 

idan ibudaya iciptaan ituhan iyang imaha iesa (Teti dan Mohammad, 2021).  
Salah isatu iobjek iwisata iyang ibanyak idikunjungi iadalah Jolotundo Glamping dan Edu 

Park di Nganjuk adalah destinasi wisata yang sedang populer. iTerletak idi iDesa iBajulan, 

iKecamatan iLoceret, Kabupaten Nganjuk, tempat ini baru dibuka beberapa bulan lalu dan 

menjadi alternatif untuk menenangkan pikiran. Berlokasi tepat di perbatasan Dusun Magersari, 

sekitar 500 meter dari Air Terjun Roro Kuning. Berada di kawasan hutan milik Perhutani, 

tempat ini sangat cocok untuk mereka yang mencari ketenangan setelah lelah bekerja. (Radar, 

2023). Di dalam tenda suara gemericik air sungai terdengar jelas, dengan angin sepoi-sepoi 

yang melewati pohon pinus tinggi. Jolotundo Glamping dan Edu Park di Desa Bajulan ini 

sangat ideal untuk refreshing, terutama bagi pekerja dan mahasiswa yang sibuk. Tempat ini 

memiliki konsep wisata yang berbeda, hanya buka pada akhir pekan dari Jumat hingga Minggu. 

Pengelola Jolotundo Glamping dan Edu Park tidak hanya menjaga kebersihan tetapi juga 

kesehatan tumbuhan, sehingga wisata alam ini tidak merusak lingkungan (Kumparan, 2024). 

Jolotundo Glamping dan Edu Park Nganjuk, yang sering dikunjungi wisatawan, menyediakan 

area glamping dan edupark, serta fasilitas seperti area kafe, outbound, river camping, toilet, 

mushola, dan ruang meeting. Untuk river camping pengunjung akan mendapatkan fasilitas 

seperti tempat tidur, dek, selimut, lampu dek, stop kontak, pengharum tenda, sarapan untuk dua 

orang, serta layanan bongkar pasang. Semua ini dirancang untuk memastikan kenyamanan dan 

kemudahan selama menginap, menjadikan pengalaman glamping di Jolotundo Glamping dan 

Edu Park semakin menyenangkan dan bebas repot. 

 

METODE 
Data dikumpulkan melalui distribusi kuesioner kepada 100 responden menggunakan 

metode penelitian berbasis kuantitatif. Responden merupakan pengunjung wisata Jolotundo 

Glamping dan Edu Park Nganjuk dengan kriteria usia 21 tahun hingga 60 tahun. Penelitian ini 

menyususn pernyataan kuesioner dengan mengacu pada penelitian terdahulu yaitu dari Andi 

(2022) dan Moh Anwari (2023), dengan masing-masing variabel mempunyai indikator dengan 

rincian sebagai berikut: 

1. Variabel Daya Tarik Wisata, dengan indikator: 
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a) Atraksi (attraction)  

Yaitu sesuatu yang dipersiapkan terlebih dahulu agar dapat dilihat dan 

dinikmati. 

b) Mudah Dicapai (accessibility)  

Unsur yang terpenting dalam aksesbilitas adalah prasarana meliputi jalan, 

jembatan, terminal, stasiun, dan bandara. Prasarana ini berfungsi untuk menghubungkan 

suatu tempat ke tempat yang lain.  

c) Fasilitas (amenities)  

Fasilitas wisata merupakan hal-hal penunjang terciptanya kenyamanan 

wisatawan untuk dapat mengunjungi suatu daerah tujuan wisata. 

2. Variabel Citra Destinasi, dengan indikator: 

a) Cognitive destination image (citra destinasi kognitif)  

Citra destinasi kognitif, terdiri dari kualitas pengalaman yang didapat oleh para 

wisatawan, lingkungan dan infrastruktur di lingkungan tersebut, hiburan dan tradisi 

budaya dari destinasi tersebut.  

b) Unique image (citra destinasi yang unik)  

Citra destinasi yang unik, terdiri dari lingkungan alam, kemenarikan suatu 

destinasi dan atraksi lokal yang ada didestinasi tersebut.  

c) Affective destination image (citra destinasi efektif)  

Citra destinasi efektif, terdiri dari perasaan yang menyenangkan, 

membangkitkan, santai dan menarik ketika di suatu destinasi. 

3. Variabel Sarana, dengan indikator: 

a) Sarana Pokok Pariwisata 

Mencakup fasilitas dasar yang sangat penting untuk pengalaman wisatawan, 

seperti akomodasi dan atraksi wisata. 

b) Sarana Pelengkap Pariwisata 

Mencakup fasilitas tambahan yang meningkatkan kenyamanan dan pengalaman 

wisatawan, seperti restoran, pusat perbelanjaan, dan layanan informasi wisata. 

c) Sarana Penunjang Pariwisata 

Mencakup fasilitas yang mendukung dan melengkapi pengalaman wisata, 

seperti layanan kesehatan, keamanan, dan infrastruktur umum. 

4. Variabel Kepuasan Wisatawan, dengan indikator: 

a) Kualitas pelayanan  

Yaitu wisatawan akan merasa puas apabila mendapatkan pelayanan yang sesuai 

dengan harapan.  

b) Kualitas tempat  

Yaitu wisatawan akan puas jika tempat itu dapat memenuhi kebutuhannya, 

artinya tempat yang mereka gunakan berkualitas.  

c) Harga 

Harga yang sebanding dengan kualitas jasa yang diharapkan akan membuat 

seseorang puas ketempat destinasi obyek wisata, seperti layanan kesehatan, keamanan, 

dan infrastruktur umum. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Daya Tarik Wisata terhadap Kepuasan Wisatawan di Jolotundo Glamping 

dan Edu Park Nganjuk 

Analisis statistik menunjukkan bahwa variabel daya tarik wisata memiliki nilai uji T 

sebesar 0,001 < 0,05, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan secara parsial terhadap 

kepuasan wisatawan di Jolotundo Glamping dan Edu Park Nganjuk. Dengan persentase 

pengaruh sebesar 35,9%, hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar dari tingkat kepuasan 

wisatawan dapat dijelaskan oleh variabel daya tarik wisata tersebut. Oleh karena itu, penting 

untuk memperhatikan dan mengelola aspek-aspek yang meningkatkan daya tarik destinasi, 

seperti pengembangan fasilitas, promosi yang efektif, dan penyediaan pengalaman wisata yang 

unik. 
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Andi (2022) mendefinisikan daya tarik wisata sebagai segala hal yang memancarkan 

keunikan, keindahan, keaslian, dan nilai, khususnya dalam bentuk keanekaragaman kekayaan 

alam, yang menjadi fokus atau tujuan kunjungan bagi wisatawan. Dalam konteks hasil 

penelitian ini, konsep tersebut tercermin dalam tingginya penilaian positif terhadap daya tarik 

wisata Jolotundo Glamping dan Edu Park Nganjuk oleh responden. Faktor-faktor seperti 

keindahan alam, kesan autentik, dan keunikan pengalaman yang ditawarkan oleh destinasi 

tersebut diyakini menjadi pendorong utama kepuasan wisatawan. Dengan mempertimbangkan 

definisi tersebut, hasil penelitian memperkuat pemahaman bahwa elemen-elemen seperti 

keindahan alam, kemewahan fasilitas, serta keaslian pengalaman wisata menjadi faktor kunci 

dalam menarik minat dan memuaskan pengunjung. 

Menurut penelitian Andi Emmywati Sappewali (2022), daya tarik wisata memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan wisatawan di sejumlah destinasi wisata di 

Kabupaten Pasangkayu, hal ini sejalan dengan temuan dalam penelitian ini. Implikasi dari 

temuan kedua penelitian ini menyoroti pentingnya mengidentifikasi dan memperkuat faktor-

faktor daya tarik wisata dalam meningkatkan pengalaman dan kepuasan wisatawan. Dengan 

demikian, pemangku kepentingan di sektor pariwisata dapat menggunakan pengetahuan ini 

sebagai landasan untuk merancang strategi pengembangan destinasi yang lebih efektif, 

meningkatkan daya tarik wisata, dan pada akhirnya, memperkuat daya saing destinasi di pasar 

pariwisata yang semakin kompetitif. 

Implikasi dari temuan ini sangatlah signifikan. Pertama, manajemen Jolotundo Glamping 

dan Edu Park Nganjuk dapat fokus pada peningkatan dan pemeliharaan daya tarik wisata yang 

ada, seperti meningkatkan kualitas fasilitas, menyediakan aktivitas yang menarik, dan 

memperkuat citra destinasi. Selain itu, promosi yang lebih intensif dapat dilakukan untuk 

meningkatkan kesadaran tentang keunikan dan keindahan destinasi tersebut. Sehingga mekan 

manajemen untuk menyesuaikan strategi pelayanan dan fasilitas sesuai dengan harapan dan 

ekspektasi mereka. Dengan demikian, peningkatan dalam daya tarik wisata dapat secara 

langsung berkontribusi pada peningkatan kepuasan wisatawan dan pada akhirnya, memperkuat 

posisi Jolotundo Glamping dan Edu Park Nganjuk sebagai destinasi wisata yang diminati. 

2. Pengaruh Citra Destinasi terhadap Kepuasan Wisatawan di Jolotundo Glamping dan 

Edu Park Nganjuk 

Dari hasil analisis statistik, terbukti bahwa variabel citra destinasi memiliki pengaruh 

yang signifikan secara parsial terhadap kepuasan wisatawan di Jolotundo Glamping dan Edu 

Park Nganjuk. Dengan nilai uji T sebesar 0,008 < 0,05, kita dapat menyimpulkan bahwa citra 

destinasi memainkan peran penting dalam membentuk tingkat kepuasan pengunjung. Koefisien 

regresi untuk citra destinasi sebesar 0,299 juga mengindikasikan bahwa terdapat hubungan 

positif antara citra destinasi dengan kepuasan wisatawan. Artinya, setiap kenaikan 1% dalam 

citra destinasi berpotensi meningkatkan kepuasan wisatawan sebesar 29,9%. Ini menunjukkan 

bahwa citra destinasi yang baik dapat menjadi pendorong utama dalam menciptakan 

pengalaman positif bagi pengunjung destinasi ini. 

Menurut Andi (2022), citra destinasi wisata merupakan wilayah khusus di mana faktor-

faktor seperti kebudayaan lokal, struktur sosial, ekologi, kondisi ekonomi, dan konteks politik 

dapat memengaruhi pandangan masyarakat, baik secara positif maupun negatif. Citra destinasi 

terbentuk pada persepsi dan pandangan yang dimiliki oleh wisatawan terhadap destinasi 

tersebut. Pandangan positif atau negatif ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk 

pengalaman pribadi, cerita dari orang lain, atau eksposur terhadap promosi destinasi. Dalam 

konteks Jolotundo Glamping dan Edu Park Nganjuk, pemahaman akan pentingnya memperkuat 

citra destinasi ini menjadi kunci dalam menjaga daya tarik dan kepuasan pengunjung, serta 

dalam memperkuat posisi destinasi di pasar pariwisata. 

Penelitian oleh Ester et al., (2020) tentang Citra Niaga sebagai Pusat Cerminan Budaya 

Khas Kota Samarinda yang sejalan dengan temuan ini dengan hasil penelitian yang 

menunjukkan bahwa citra destinasi memiliki pengaruh terhadap kepuasan wisatawan. Dalam 

konteks Citra Niaga, citra yang kuat sebagai pusat budaya khas  telah memberikan pengalaman 

yang berkesan bagi wisatawan, yang pada gilirannya meningkatkan tingkat kepuasan mereka. 

Implikasinya, pemahaman akan pentingnya citra destinasi dalam mempengaruhi kepuasan 

pengunjung merupakan aspek yang perlu dipertimbangkan dalam pengelolaan dan 
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pengembangan destinasi wisata. Dengan memperkuat citra destinasi sebagai cerminan budaya 

khas, destinasi seperti Citra Niaga di Kota Samarinda dapat terus menarik minat wisatawan dan 

memastikan pengalaman wisata yang memuaskan bagi mereka. 

Implikasi dari temuan ini sangatlah penting untuk dipertimbangkan oleh manajemen 

Jolotundo Glamping dan Edu Park Nganjuk. Pertama, penting untuk terus memperhatikan dan 

meningkatkan citra destinasi melalui berbagai upaya, seperti pemeliharaan kebersihan, 

pelayanan yang ramah, dan promosi yang efektif. Citra yang positif akan membantu dalam 

menarik lebih banyak wisatawan dan mempertahankan loyalitas pengunjung yang ada. Kedua, 

manajemen harus berfokus pada aspek-aspek tertentu yang berkontribusi pada pembentukan 

citra destinasi, seperti keindahan alam, kualitas fasilitas, dan kesan keseluruhan pengalaman 

wisata. Dengan memperkuat citra destinasi, destinasi ini akan semakin dikenal dan diminati oleh 

para wisatawan, serta mendorong pertumbuhan industri pariwisata di daerah tersebut. Dengan 

demikian, pemahaman akan pentingnya citra destinasi dalam memengaruhi kepuasan wisatawan 

merupakan langkah kunci dalam merancang strategi pengembangan yang berhasil bagi 

Jolotundo Glamping dan Edu Park Nganjuk. 

3. Pengaruh Sarana terhadap Kepuasan Wisatawan di Jolotundo Glamping dan Edu 

Park Nganjuk 

Dari hasil analisis statistik, terbukti bahwa variabel sarana memiliki pengaruh yang 

signifikan secara parsial terhadap kepuasan wisatawan di Jolotundo Glamping dan Edu Park 

Nganjuk. Dengan nilai uji T sebesar 0,016 < 0,05, kita dapat menyimpulkan bahwa sarana 

memainkan peran penting dalam membentuk tingkat kepuasan pengunjung. Koefisien regresi 

yang positif sebesar 0,094 menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara kualitas sarana 

dengan kepuasan wisatawan. Artinya, setiap kenaikan 1% dalam kualitas sarana berpotensi 

meningkatkan kepuasan wisatawan sebesar 9,4%. Ini menunjukkan bahwa fasilitas dan layanan 

yang disediakan oleh Jolotundo Glamping dan Edu Park Nganjuk memiliki dampak yang 

signifikan dalam menciptakan pengalaman positif bagi pengunjung. 

Menurut Marianti (2019), sarana wisata merujuk pada semua fasilitas dan area yang ada 

di destinasi wisata yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan pengunjung sehingga mereka 

dapat menikmati liburan mereka dengan baik. Dalam konteks Jolotundo Glamping dan Edu 

Park Nganjuk, konsep ini mencakup berbagai fasilitas seperti akomodasi, tempat rekreasi, area 

bersantai, dan fasilitas pendukung lainnya yang memastikan kenyamanan dan kepuasan 

wisatawan selama kunjungan mereka. Dengan memahami pentingnya sarana wisata dalam 

memenuhi kebutuhan pengunjung, manajemen destinasi dapat terus meningkatkan dan 

mengelola fasilitas tersebut untuk menciptakan pengalaman wisata yang lebih memuaskan bagi 

pengunjung. 

Penelitian yang dilakukan oleh Lucya, Wandira, Yuhelmi, dan Lindawati (n.d.) 

menegaskan bahwa sarana wisata memiliki dampak yang positif dan signifikan terhadap 

kepuasan pengunjung di objek wisata pulau Angso Duo. Temuan ini sejalan dengan hasil 

penelitian ini yang juga menunjukkan bahwa sarana memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kepuasan wisatawan di Jolotundo Glamping dan Edu Park Nganjuk. Implikasi dari 

temuan kedua penelitian ini menyoroti pentingnya investasi dan perhatian yang diberikan pada 

pengembangan dan pengelolaan fasilitas wisata, seperti akomodasi, sarana rekreasi, dan 

infrastruktur pendukung lainnya. Dengan memperkuat sarana wisata, destinasi seperti pulau 

Angso Duo dan Jolotundo Glamping dan Edu Park Nganjuk dapat meningkatkan pengalaman 

pengunjung mereka dan memperkuat daya tarik destinasi sebagai tujuan liburan yang menarik 

dan memuaskan. 

Implikasi dari temuan ini sangatlah penting bagi manajemen destinasi. Pertama, penting 

untuk terus memperhatikan dan meningkatkan kualitas sarana dan fasilitas yang tersedia di 

destinasi. Hal ini termasuk perawatan rutin, perbaikan, serta penambahan fasilitas yang relevan 

dengan kebutuhan pengunjung. Kedua, manajemen harus memperhatikan umpan balik dari 

pengunjung untuk terus meningkatkan pengalaman wisata yang ditawarkan. Dengan 

memperhatikan aspek-aspek ini, destinasi akan mampu memenuhi ekspektasi pengunjung dan 

meningkatkan tingkat kepuasan mereka. Ketiga, hasil ini juga memperkuat pentingnya investasi 

dalam infrastruktur pariwisata sebagai upaya untuk meningkatkan daya tarik dan kompetitivitas 

destinasi. Dengan demikian, pemahaman akan pengaruh sarana terhadap kepuasan wisatawan 
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merupakan langkah kunci dalam merancang strategi pengembangan yang berhasil bagi 

Jolotundo Glamping dan Edu Park Nganjuk. 

4. Pengaruh Daya Tarik Wisata, Citra Destinasi, dan Sarana terhadap Kepuasan 

Wisatawan di Jolotundo Glamping dan Edu Park Nganjuk 

Berdasarkan hasil analisis statistik, dapat disimpulkan bahwa daya tarik wisata, citra 

destinasi, dan sarana secara bersama-sama berpengaruh terhadap kepuasan wisatawan di 

Jolotundo Glamping dan Edu Park Nganjuk. Nilai signifikansi uji F yang rendah, yaitu 0,000 < 

0,05, menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut memiliki pengaruh yang signifikan secara 

simultan terhadap kepuasan wisatawan. Hasil uji r square sebesar 0,329 mengindikasikan bahwa 

daya tarik wisata, citra destinasi, dan sarana secara bersama-sama dapat menjelaskan sekitar 

32,9% dari variasi dalam tingkat kepuasan wisatawan. Implikasi dari temuan ini adalah bahwa 

manajemen Jolotundo Glamping dan Edu Park Nganjuk perlu memperhatikan dan 

meningkatkan aspek-aspek ini secara holistik untuk meningkatkan kepuasan pengunjung. 

Moh Anwari (2023) mengemukakan bahwa kepuasan wisatawan adalah ketika para 

pengunjung merasa puas dengan pengalaman yang dialami selama berkunjung ke destinasi 

pariwisata. Pandangan ini menyoroti pentingnya menciptakan lingkungan dan pengalaman yang 

memuaskan bagi para pengunjung, yang dapat meliputi aspek-aspek seperti pelayanan, fasilitas, 

dan keseluruhan atmosfer destinasi. Dalam konteks Jolotundo Glamping dan Edu Park Nganjuk, 

definisi ini menekankan pentingnya memenuhi harapan dan kebutuhan wisatawan, sehingga 

menciptakan pengalaman yang memuaskan dan berkesan bagi mereka selama kunjungan 

mereka ke destinasi tersebut.  

Penelitian yang dilakukan oleh Endah Sulistyani (2021) menyimpulkan bahwa 

berdasarkan hasil analisis terhadap seluruh data penelitian, terdapat pengaruh simultan dari daya 

tarik wisata, citra destinasi, dan sarana pariwisata terhadap kepuasan wisatawan yang sejalan 

dengan temuan penelitian ini. Implikasi dari kesimpulan ini adalah bahwa pengelolaan dan 

pengembangan destinasi pariwisata harus memperhatikan ketiga aspek ini secara holistik untuk 

meningkatkan kepuasan pengunjung. Dengan demikian destinasi dapat menciptakan 

pengalaman yang lebih memuaskan dan memikat bagi para pengunjungnya, sehingga 

meningkatkan daya saing dan daya tarik destinasi tersebut di pasar pariwisata. 

 

SIMPULAN 

Dari hasil analisis data  dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Daya Warik Wisata berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Wisatawan. 

2. Citra Destinasi berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Wisatawan. 

3. Sarana berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Wisatawan. 

4. Daya Tarik Wisatawan, Citra Destinasi, dan Sarana  berpengaruh signifikan terhadap 

Kepuasan Wisatawan. 
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